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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Pusat Koperasi Annisa’ sesuat dengan Undang-Undang koperast adalzh koperasi
sekunder yang mempunyai anggota berupa sejumlah 38 Koperasi Primer Annisa’
yang tersebar di wilayah Jawa Timur
Pusat Koperast Annisa’ adalah sebuah organisasi ekonomi yang mengutamakan
kepentingan anggota serta mempunyai banyak manfaat yang dapat dirasakan
baik untuk anggota sendini maupun untuk masyarakat umum. Pusat Koperasi
Annisa’ secara jelas dan terbuka memberikan peraturan dan ketentuan
(Anggaran Dasar, Anggaran Rumah Tangga, Peraturan Khusus) yang disepakati
oleh para anggota ketika mengadakan perjanjian syirkah tanpa ada unsur
pemaksaan,
Sebagaimana layaknya koperasi yang sesuai dengan aturan yang berlaku di
negara Indonesia, Pusat Koperasi Annisa’ mempunyai badan hukum serta
dilengkapi dengan srtuktur organisasi yang terdiri dari :
e Rapat anggota
e Pengurus

¢ Pengawas
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e Sekretaris

* Bendahara

* Anggota

Masing-masing dari unsur diatas mempuyai tugas dan wewenang yang berbeda
akan tetapi saling menunjang untuk mencapai tujuan koperasi. Selain itu Pusat
Koperast Annisa’ juga mengangkat sejumlah karyawan untuk membantu tugas

pengurus dalam mengelola koperasi.

t2

Bentuk syirkah yang diterapkan mempunyai kemiripan dengan bentuk syirkah

‘inan meskipun terdapat sedikit perbedaan yaitu : Apabila syirkah ‘inan sudah
dapat dilaksanakan antara dua orang atau lebih sedangkan Pusat Koperasi
Annisa’ harus mempunyai anggota yang terdiri dari beberapa koperasi primer
yang masing-masing primer beranggotakan minimal 20 orang.

Sebagian ulama menyatakan bahwa koperasi adalah bentuk baru dari syirkah
yang belum ditetapkan bentuknya oleh ulama-ulama terdahulu. Koperasi
didirikan atas prinsip istishlah yang memprioritaskan pada kesejahteraan rakyat

banyak dan syirkah kemudian ini dinamakan syirkah ta’awuniyah.

B. Saran
1. Secara umum Pusat Koperasi Annisa’ termasuk jenis syirkah yang tidak

bertentangan dengan ajaran Islam. Akan tetapi dalam hal penanaman modal,



Pusat Koperasi Annisa’ harus lebih bisa menyesuaikan dengan ketetapan para
ulama, vakni harus tunai, tidak dapat dicicil.

2. Para Anggota dan pengurus Pusat Koperasi Annisa’ hendaknya selalu
memperhatikan aturan-aturan muamalah yang diperbolebkan oleh hukum

Islam.



